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Sistem penjualan pulsa elektronik pada counter pengisian pulsa selama ini menggunakan sistem manual, 
yaitu pembeli pulsa terlebih dulu menuliskan nomor handphone dan nominal pulsa, kemudian oleh penjual 
dilakukan transaksi pengisian pulsa. Sistem tersebut mempunyai kelemahan yaitu sering terjadi antrian 
apabila terjadi banyak transaksi secara bersamaan, karena proses transaksi harus dengan bantuan penjual 
pulsa dan dilakukan secara bergantian. Tujuan penelitian ini adalah (1) membuat satu kartu deposit pulsa 
semua operator bisa digunakan untuk dua masukan, dan (2) mengetehui efektifitas pengguanaan alat 
anjungan transaksi pulsa elektronik mandiri (ATPEM) dalam proses pengisian pulsa, dibandingkan 
pengisian dengan bantuan penjual pulsa. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah eksperimen, 
yaitu dengan merancang dan membuat alat anjungan transaksi pulsa elektronik mandiri yang diaplikasikan 
pada counter pengisian pulsa. Hasil dari penelitian didapat bahwa, (1) anjungan transaksi pulsa elektronik 
mandiri mampu membuat satu kartu deposit pulsa semua operator untuk dua masukan dengan menggunakan 
sistem komunikasi data secara serial, sehingga mampu mengurangi antrian pada waktu melakukan transaksi 
pengisian pulsa dan (2) ATPEM lebih efektif dalam melakukan transaksi pengisian pulsa dibandingkan 
pengisian pulsa secara manual, terbukti dari hasil pengujian dengan rata-rata waktu 37,5 detik ATPEM 
mampu melakukan transaksi dua kali secara hampir bersamaan, sedangkan pengisian secara manual dengan 
rata-rata waktu 58,6 detik hanya mampu melakukan satu kali transaksi. 




Saat ini pulsa menjadi kebutuhan pokok dan merupakan salah satu pengeluaran rutin bagi pengguna 
handphone. Pengisian pulsa dapat dilakukan dengan cara pembelian voucher fisik atau dengan voucher isi 
ulang elektronik. Sistem penjualan voucher isi ulang elektronik pada counter-counter pulsa selama ini 
menggunakan sistemsistem manual, pembeli pulsa terlebih dulu menuliskan nomor handphone dan nominal 
pulsa, kemudian oleh penjual pulsa dilakukan transaksi pengisian pulsa. Sistem tersebut mempunyai 
kelemahan yaitu sering terjadi antrian apabila banyak pembeli yang membeli secara bersamaan, karena proses 
transaksi harus dengan bantuan penjual pulsa dan dilakukan secara bergantian. Tentu saja kegiatan tersebut 
membutuhkan waktu tersendiri dan mempunyai dampak psikologis bagi pembeli. Menurut Supranto (1988) 
dalam teori antrian, antrian yang terlalu lama untuk memperoleh giliran pelayanan mengakibatkan hilangnya 
pembeli atau nasabah.  
 
Berdasarkan beberapa alasan tersebut diatas, maka peneliti mencoba merancang dan membangun sebuah 
sistem anjungan transaksi  pulsa elektronik mandiri, dalam hal ini adalah suatu alat pengisian pulsa yang 
dapat bekerja secara otomatis tanpa memerlukan bantuan penjual dalam proses pengiriman pulsa. Dengan 
menggunakan alat ini sebuah kartu pengisi pulsa semua operator bisa digunakan menjadi dua masukan untuk 
melakukan pengisian pulsa, sehingga mampu mengurangi antrian apabila pembeli membeli pulsa dalam 
waktu bersamaan.  
 
Dari latar belakang masalah yang sudah dituliskan di atas maka terdapat rumusan masalah yaitu : 
1. Bagaimana membuat sebuah kartu pengisi pulsa semua operator, bisa digunakan untuk transaksi pengisian 
pulsa dengan dua  masukan. 
2. Bagaimana efektifitas penggunaan alat anjungan transaksi pulsa elektronik mandiri (ATPEM) dalam 
proses pengisian pulsa, dibandingkan pengisian dengan bantuan  penjual pulsa. 
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Tujuan penelitian ini adalah : 
1. Membuat sebuah kartu pengisi pulsa semua operator, bisa digunakan untuk transaksi pengisian pulsa 
dengan dua  masukan. 
2. Mengetahui efektifitas pengguanaan alat anjungan transaksi pulsa elektronik mandiri (ATPEM) dalam 
proses pengisian pulsa, dibandingkan pengisian dengan bantuan penjual pulsa. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah eksperimen, yaitu dengan merancang dan membuat alat 
anjungan transaksi pulsa elektronik mandiri yang diaplikasikan pada counter pengisian pulsa kemudian 
pengujian sistem. Blok diagram perancangan alat anjungan transaksi pulsa elektronik mandiri adalah sebagai 
berikut : 
 
Gambar 1. Blok diagram perancangan alat 
Prinsip kerja dari blok diagram Gambar 1 adalah alat ini akan mengirimkan format permintaan pengisian 
pulsa dari mikrokontroler berupa nominal pulsa yang diinginkan, jenis operator dan kode pin kepada 
handphone server , kemudian oleh hanphone server dikirim kepada agen pulsa. Proses input ketiga data 
tersebut diinputkan melalui keypad dan ditampilkan pada LCD (Liquid Crystal Display) serta indikator LED 
sehingga bisa diketahui transaksi yang diinginkan. Kemudian ketiga data tersimpan pada mikrokontroler, dan 
selanjutnya dikirim ke komputer melalui hubungan port serial.  
 
Komputer akan menyimpan ketiga data tersebut diatas, setelah data tersimpan pada database, kemudian 
komputer mengirimkan format data : nominal pulsa, nomor  tujuan, dan kode pin menuju handphone server 
untuk dikirim menuju agen pulsa. Contoh : 5.08564xxxxxx.1234 untuk jenis pulsa M3 dengan nominal pulsa 
5 ribu rupiah, dan kode pin kartu 1234. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil perancangan alat 
 
Gambar 2. Hasil Perancangan Alat Anjungan Transaksi Pulsa Elektronik Mandiri (ATPEM) 
Gambar 2 menunjukan beberapa hadware yang digunakan dalam sistem anjungan transaksi pulsa elektronik 
mandiri, yaitu : 
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1. Alat input anjungan 1 
Anjungan 1 digunakan untuk menginputkan data berupa nomor handphone, nominal pulsa, dan jenis 
operator untuk memberikan input data pada komputer sebelum dikirimkan ke handphone server. 
2. Alat input anjungan 2  
Anjungan 2 digunakan untuk menginputkan data berupa nomor handphone, nominal pulsa, dan jenis 
operator untuk memberikan input data pada komputer sebelum dikirimkan ke handphone server. 
3. Komputer 
Komputer digunakan untuk menyimpan dan mengolah data hasil input dari anjungan 1 dan anjungan 2 
dengan menggunakan program delphi, semua transaksi yang dilakukan  disimpan pada database untuk 
mempermudah dalam merekap data transaksi pengisian pulsa. Komputer kemudian juga akan 
mengirimkan data hasil input dari anjungan 1 dan 2 ke hanphone server.  
4. Handphone Server 
Handphone server digunakan untuk mengirimkan data untuk melakukan permintaan pengisian pulsa 
sesuai dengan data yang diinputkan dari anjungan pulsa 1 dan anjungan 2 keagen pulsa. 
 
Anjungan transaksi pulsa elektronik mandiri menggunakan sistem komunikasi data secara serial untuk 
mengirimkan data dari alat input anjungan 1 dan anjungan 2 ke komputer dan dari komputer ke handphone 
server. Semua data yang diinputkan dari anjungan 1 dan anjungan 2 berupa nomor handphone, jenis operator, 
dan nominal dikirimkan ke komputer, kemudian oleh komputer  diolah dan dikirimkan ke handphone server 
untuk selanjutnya dikirimkan kepada agen pulsa, untuk melakukan transaksi pengisian pulsa. 
 
Analisis Waktu Transaksi Pengisian Pulsa 
 
Untuk mengetahui efektifitas waktu alat anjungan tranaksi pulsa elektronik mandiri ini, dilakukan dengan 
membandingan waktu yang dibutuhkan untuk melakukan pengisian pulsa antara pengisian secara manual dan 
pengisian dengan alat anjungan pulsa elektronik mandiri. Setelah dilakukan uji coba menggunakan stopwatch 
dengan mencatat waktu yang dibutuhkan pada saat melakukan transaksi pengisian pulsa, maka dapat dianalisa 
waktu yang dibutuhkan untuk pengisian pulsa secara manual dan dari alat anjungan transaksi pulsa elektronik 
mandiri adalah sebagai berikut. 






Selisih waktu (detik) 
1 10.05.00 10.05.60 60 
2 10.10.00 10.10.59 59 
3 10.13.00 10.13.59 59 
4 11.00.00 11.00.58 58 
5 11.03.00 11.03.60 60 
6 12.30.00 12.30.58 58 
7 12.35.00 12.35.57 57 
8 13.10.00 13.10.57 57 
9 13.14.00 13.14.60 60 
10 13.16.00 13.16.58 58 
              Total 586 
 
     
  
    
        
Tabel 2. Pengisian Pulsa Dengan Anjungan Transaksi Pulsa Elektronik Mandiri (ATPEM) 




waktu Penerimaan pulsa Selisih waktu (detik) rerata selisih 
waktu (detik) 
Anjungan 1 Anjungan 2 Anjungan 1 Anjungan 2 
1 13.00.00 13.00.30 13.00.37 30 37 33,5 
2 13.05.00 13.05.32 13.05.40 32 40 36 
3 13.10.00 13.10.35 13.10.43 35 43 39 
4 14.10.00 14.10.30 14.10.36 30 36 33 
5 14.15.00 14.15.45 14.15.53 45 53 49 
6 14.30.00 14.30.35 14.30.40 35 40 37,5 
7 14.50.00 14.50.35 14.50.45 35 45 40 
8 15.30.00 15.30.33 15.30.40 33 40 36,5 
9 15.43.00 15.43.30 15.43.37 30 37 33,5 
10 16.05.00 16.05.33 16.05.42 33 42 37,5 
   Total 338 413 375,5 
 
     
     
        detik 
 
Tabel 3. Perbandingan Waktu Pengisian Pulsa 
 
No 
 waktu pengisian manual 
(detik) 
Waktu pengisian ATPEM (detik) 
1 60 33.5 
2 59 36 
3 59 39 
4 58 33 
5 60 49 
6 58 37.5 
7 57 40 
8 57 36.5 
9 60 33.5 
10 58 37.5 
rerata 58.6 37.5 
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Gambar 3. Perbandingan waktu pengisian pulsa manual dan menggunakan ATPEM 
Dari grafik di atas, bisa diketahui bahwa dari 10 kali percobaan pengisian pulsa. Pengisian pulsa dengan 
anjungan transaksi pulsa elektronik mandiri (ATPEM) lebih efektif, karena dengan waktu rata-rata 37,5 detik 
ATPEM mampu melakukan transaksi dua kali secara hampir bersamaan, sedangkan pengisian secara manual 
dengan waktu rata-rata 58,6 detik hanya mampu melakukan satu kali transaksi. Sehingga dengan demikian 
ATPEM bisa menjadi salah satu solusi untuk mengurangi antrian pada counter pengisian pulsa, apabila 
banyak pembeli melakukan pengisian pulsa dalam waktu bersamaan. 
 
4. KESIMPULAN 
Setelah dilakukan pengujian pada penelitian alat “Anjungan Transaksi Pulsa Elektronik Mandiri (ATPEM) 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Anjungan Transaksi Pulsa Elektronik Mandiri mampu membuat satu kartu deposit pulsa semua operator 
untuk dua input transaksi pengisian pulsa secara hampir bersamaan, dengan menggunakan komunikasi 
data serial. 
2. Anjungan Transaksi Pulsa Elektronik Mandiri lebih efektif dalam melakukan transaksi pengisian pulsa 
dibandingkan pengisian pulsa secara manual. Hal ini terbukti dari hasil pengujian dengan rata-rata waktu 
37,5 detik ATPEM mampu melakukan transaksi dua kali secara hampir bersamaan, sedangkan pengisian 
secara manual dengan rata-rata waktu 58,6 detik hanya mampu melakukan satu kali transaksi.  
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